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Abstract. Palu bay waters is susceptible to heavy metal pollution due to the inclusion of the waste product of Palu city, and such 
as agriculture, and traditional mining. The objective of this research was to determine the contamination of heavy metals mercury 
(Hg) and lead (Pb) in water, sediment, and torpedo scad fish (Megalaspis cordyla) Sampling was done purposively at 10 sampling 
points. Parameters of water quality measurements were done in the field for temperature, pH, brightness, turbidity, and dissolved 
oxygen (DO), and at laboratory analysis for salinity, chemical oxygen demand (COD), ammonia, and nitrates. Heavy metals were 
analized by following APHA, and Indonesian National Standard (SNI) methods. The results showed that Hg consentrations in 
water, sediment, gill, meat, liver, and spleen were 0.0008-0.0042 mg/l, 0.017-0.287 mg/kg, 0.007-0.145 mg/kg, 0.014-0.046 mg/kg, 
0.052-0.106 mg/kg, and 0.043-0.414 mg/kg, respectively. Pb concentrations in water, sediments, gill, meat, liver, and spleen were 
0.0130-0.0392 mg/l, 2.647-8.987 mg/kg, 0.132-0.775 mg/kg, 0.005-0.734 mg/kg, 0.295-1.871 mg/kg, and 1.654-12.92 mg/kg, re-
spectively. The average of Hg and Pb concentrations in the water had exceeded the specified quality standards, while in the sedi-
ment were still below the quality standards. The average of Hg and Pb concentrations in all observed fish organs were below the 
quality standards, except for Pb concentrations in gill, liver, and spleen. 
Keywords: heavy metals, water, sediment, Megalaspis cordyla, Palu Bay 
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1. Pendahuluan 
Masuknya logam berat ke dalam lingkungan 
perairan akan berdampak pada menurunnnya kualitas 
lingkungan perairan (Zhang et al. 2009; Riani 2012). 
Keberadaan logam berat yang menumpuk pada air laut 
dan sedimen akan masuk ke dalam sistem rantai ma-
kanan dan berpengaruh pada kehidupan organisme di 
dalamnya (Hutagalung 1984; Takarina et al. 2013). 
Logam berat pada konsentrasi tertentu dalam perairan 
akan terakumulasi ke dalam sedimen (Spencer dan 
MacLeod 2002); Rochyatun et al. 2006; Edu et al. 
2015) dan pada organisme perairan (Wulandari et al. 
2012; Riani et al. 2014). Kontaminasi logam berat Hg 
dan Pb pada organisme perairan dapat berdampak 
toksik terhadap kesehatan organisme tersebut (Dar-
mono 2001). Pada konsentrasi tertentu, kontaminasi 
logam berat pada organisme perairan dapat menyebab-
kan terjadinya kecacatan pada kerang hijau (Riani 
2010), cacat bawaaan pada larva Dicrotendipes simp-
soni (Diptera: Choronomidae) (Riani et al. 2014), dan 
menyebabkan abnormalitas organ insang, hati, ginjal 
dan limpa pada ikan (Rajeshkumar dan Munuswamy 
2011; Coulibaly et al. 2012; Authman et al. 2012; El-
Kasheif et al. 2013; Riani 2015). 
Ikan dapat menjadi salah satu indikator pencemaran 
lingkungan dari limbah kimia, termasuk logam berat 
pada lingkungan perairan (Authman et al. 2015). Hal 
ini karena ikan merupakan organisme perairan yang si-
klus hidupnya lebih lama dibanding organisme akuatik 
lainnya dan menempati peringkat teratas dalam rantai 
makanan akuatik (Farkas et al. 2001), serta ikan dapat 
mengakumulasi logam berat (Akan et al. 2012; El-
Moselhy et al. 2014; Riani 2015). Kemudian apabila 
kerang dan ikan yang telah terkontaminasi logam berat 
dikonsumsi oleh manusia, dapat berdampak terhadap 
kesehatan karena logam berat bersifat karsinogenik 
(Darmono 2001). 
Perairan Teluk Palu merupakan perairan yang rentan 
mengalami kontaminasi logam berat akibat adanya ak-
tivitas pertambangan emas tradisional yang beroperasi 
di kawasan aliran Sungai Pondo dan bermuara lang-
sung ke Teluk Palu. Menurut Agus et al. (2005); Ning 
et al. (2011); Palapa dan Maramis (2015) bahwa per-
tambangan emas tradisional merupakan salah satu sum-
ber masuknya logam berat ke dalam lingkungan 
perairan. Selain hal tersebut aktivitas masyarakat Kota 
Palu yang menghasilkan limbah juga berpotensi men-
jadi sumber masuknya logam berat ke dalam perairan 
Teluk Palu. Oleh karena itu, maka potensi pencemaran 
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di Teluk Palu bukan hanya dari kegiatan pertambangan 
emas tradisional, tetapi juga dari kegiatan-kegiatan lain 
yang semuanya berpotensi mengkontaminasi air, sedi-
men dan ikan yang hidup di dalamnya, sehingga 
penelitian ini penting untuk dilakukan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis kontaminasi 
logam berat Hg dan Pb pada air, sedimen dan ikan selar 
tetengkek di Perairan Teluk Palu. 
2. Metode Penelitian 
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari – April 
2015 di Teluk Palu Sulawesi Tengah dan di laborato-
rium. Pengambilan sampel air, sedimen dan ikan selar 
tetengkek dilakukan pada 10 titik sampling yang diten-
tukan secara purposive dengan pertimbangan sumber 
pencemar di darat, maka dibagi menjadi 3 zona masing-
masing terdiri dari 3 titik sampling dan 1 titik sampling 
yang mewakili daerah yang jauh dari sumber pencemar 
(Gambar 1). Analisis salinitas, chemical oxigen de-
mand (COD), ammonia dan nitrat dilakukan di Labor-
atorium Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Universi-
tas Tadulako Palu. Analisis Hg dan Pb pada air laut, 
sedimen dan organ insang, daging, hati dan limpa ikan 
selar tetengkek dilakukan di Laboratorium Kimia 
Fakultas MIPA IPB. 
2.2. Parameter Pengamatan 
Parameter yang diamati adalah logam berat (Hg dan 
Pb) di air, sedimen dan ikan selar tetengkek. Kualitas 
air meliputi suhu, kecerahan, kekeruhan, pH, salinitas, 
dissolved oxygen (DO), chemical oxygen demand 
(COD), ammonia dan nitrat. Data yang diperoleh 
dibandingkan dengan baku mutu yang telah ditetapkan. 
Konsentrasi logam berat dalam air dan kualitas air 
dibandingkan dengan KepMen LH No. 51 Tahun 2004 
tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut. Kon-
sentrasi logam berat pada sedimen dibandingkan 
dengan standar baku mutu dari CCME, AN-
ZECC/ARMCANZ 2000 dan NOAA. Konsentrasi Hg 
dan Pb dalam ikan selar tetengkek dibandingkan 
dengan SNI No. 7387: 2009 tentang Batas Maksimum 
Cemaran Logam Dalam Bahan Pangan. 
 
 
Gambar 1 Peta lokasi penelitian (Sumber: BPS 2013) 
Titik sampling 10 
Zona 3 (7,8,9) 
Zona 1 (1,2,3) 
Zona 2 (4,5,6) 
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2.3. Pengambilan Sampel dan Analisis 
Pengambilan sampel air dilakukan sesuai metode 
pengambilan air contoh dalam SNI 6989.57-2008. 
Sampel air sebanyak 500 ml diambil dengan 
menggunakan botol contoh pada tiap titik sampling. 
Sampel air untuk analisis logam berat disimpan dalam 
botol polyethylene (PE) dan diawetkan dengan asam 
nitrat (HNO3) hingga pH mencapai ± 2, kemudian 
disimpan dalam cool box sebelum dianalisis di labora-
torium. 
Pengambilan sedimen dilakukan sesuai metode yang 
digunakan oleh Hutagalung et al. (1997). Sedimen 
sebanyak 500 gram diambil dengan menggunakan alat 
pengambil sedimen (ekman grab) yang terbuat dari 
stainless steel dan dimasukkan dalam kantong plastik 
PE selanjutnya sampel disimpan di cool box sebelum 
dianalisis di laboratorium. 
Ikan ditangkap dengan menggunakan jaring. Ikan 
yang diambil adalah jenis ikan selar tetengkek. Ikan se-
lar tetengkek dipilih karena ukurannya lebih besar 
dibanding jenis ikan lainnya yang tertangkap sehingga 
organ-organ dalam tubuh mudah diamati dan merupa-
kan salah satu ikan yang dominan ditangkap oleh ne-
layan setempat. Sampel ikan yang diambil memiliki be-
rat badan berkisar 250-350 gram dan panjang ikan 
berkisar 20-31 cm. Ikan yang diperoleh dimasukkan da-
lam kantong plastik PE selanjutnya didinginkan dengan 
es dan disimpan di dalam coolbox sebelum dianalisis di 
laboratorium. 
Pengukuran kualitas air dilakukan secara insitu meli-
puti suhu, kecerahan, kekeruhan, pH dan DO, se-
dangkan secara exsitu di laboratorium meliputi kekeru-
han, salinitas, COD, ammonia dan nitrat. Pengukuran 
konsentrasi logam berat pada air mengacu pada APHA 
2012, 3111-C 22ND edition, sementara pengukuran 
logam berat pada sedimen dan ikan mengacu pada SNI 
06-6992.2-2004 untuk Hg dan SNI 06-6992.3-2004 un-
tuk Pb dengan menggunakan Atomic Absorption Spec-
trophotometer (AAS). 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Kondisi Perairan Teluk Palu 
Hasil pengukuran parameter kualitas air disajikan 
pada Tabel 1. Sebagian besar parameter kualitas air 
yang diamati masih dalam kondisi normal (sesuai baku 
mutu KepMen LH No. 51 Tahun 2004 tentang Baku 
Mutu Air Laut Untuk Biota Laut). Parameter kualitas 
air yang masih normal diantaranya suhu, salinitas, pH, 
DO, COD, ammonia dan nitrat, sedangkan parameter 
kekeruhan dan kecerahan tidak memenuhi/dibawah 
baku mutu yang ditetapkan. Hal ini diduga karena lo-
kasi penelitian dekat dengan muara Sungai Palu dan 
Sungai Pondo sehingga kandungan partikel-partikel 
tersuspensi, partikulat dan bahan organik dalam 
perairan sangat tinggi. Kondisi perairan dengan tingkat 
kekeruhan tinggi dapat mempengaruhi kehidupan or-
ganisme yang hidup di dalamnya. 
 
Tabel 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air di Teluk Palu saat penelitian dilaksanakan 
Titik sampling 
Suhu Kecerahan Kekeruhan Salinitas pH DO COD Ammonia Nitrat 
oC m NTU psu - mg/l mg/l mg/l mg/l 
Zona 1 
1 30,3 0,90 8,0 33,9 6,9 7,81 5,45 0,048 0,0035 
2 30,3 1,025 4,6 34,5 7,1 6,84 4,82 0,043 0,0031 
3 28,0 1,475 5,6 31,9 6,9 6,51 5,10 0,045 0,0033 
Zona 2 
4 30,2 1,95 7,7 25,5 7,1 6,87 5,25 0,046 0,0034 
5 29,7 1,075 8,3 24,0 7,1 6,81 4,28 0,038 0,0028 
6 28,5 1,175 10,3 22,8 7,1 7,6 4,52 0,040 0,0029 
Zona 3 
7 30,3 2,58 2,0 31,6 6,8 7,78 4,52 0,040 0,0029 
8 30 2,95 10,5 33,0 7,2 7,85 5,40 0,048 0,0035 
9 29,9 3,175 2,2 29,9 7,2 8,1 4,86 0,043 0,0032 
 10 29,8 7,85 0,4 33,3 6,9 8,1 4,44 0,040 0,0029 
Rata-rata 29,7 2,41 5,96 30,04 7,03 7,43 4,87 0,043 0,0031 
Baku mutu* 28-30 >3 <5 ≤34 7-8,5 >5 - 0,3 0,008 
(*)KepMen LH No. 51 Tahun 2004 
3.2. Kandungan Hg dan Pb pada Air 
Hasil analisis konsentrasi Hg dan Pb dalam air laut 
disajikan pada Tabel 2. Konsentrasi Hg dan Pb di mas-
ing-masing titik sampling bervariasi pada kisaran 
0,0008-0,0042 mg/l untuk Hg, dan 0,0130-0,0392 mg/l 
untuk Pb. Baku mutu Hg dan Pb pada air laut diatur da-
lam KepMen LH No. 51/2004 yakni 0,001 mg/l untuk 
Hg dan 0,008 mg/l untuk Pb (KLH 2004). Konsentrasi 
Hg telah melebihi baku mutu terdeteksi hampir di 
semua titik sampling, hanya di titik sampling 7 yang 
masih memenuhi baku mutu. Secara zonasi konsentrasi 
rata-rata Hg dalam air menunjukkan Zona 1 > Zona 2 > 
Zona 3, sedangkan logam Pb menunjukkan Zona 2 > 
Zona 3 > Zona 1. Adanya perbedaan masing-masing 
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zona diduga karena konsentrasi Hg dan Pb dalam air 
dipengaruhi oleh sumber pencemar yang ada di darat.  
Tingginya konsentrasi Hg di Zona 1 diduga berasal 
limbah aktivitas rumah tangga, perhotelan, SPBU, 
pusat perbelanjaan dan PLTU karena titik sampling ini 
berdekatan dengan lokasi tersebut. Menurut Darmono 
(2001) bahwa sumber-sumber logam berat ke dalam 
perairan antara lain dari pertambangan emas, pabrik 
pemurnian besi, limbah rumah sakit dan pembangkit 
listrik yang menggunakan batubara. Selanjutnya Zona 
2 diduga berasal dari aktivitas pertambangan karena ti-
tik sampling ini berdekatan dengan muara Sungai 
Pondo yang diduga membawa limbah dari aktivitas 
pertambangan emas tradisional di sepanjang aliran 
sungai. Hal ini didukung oleh penelitian Mirdat et al. 
(2013), melaporkan kandungan Hg dalam tanah sangat 
tinggi (0,057-8,19 ppm) di lokasi pengolahan emas 
secara amalgamasi, Kelurahan Poboya Kota Palu, 
merupakan daerah aliran Sungai Pondo yang bermuara 
di Teluk Palu. Penelitian Agus et al. (2005); Edinger et 
al. (2008); Ning et al. (2011), juga melaporkan bahwa 
pertambangan emas tradisional merupakan salah satu 
sumber masuknya logam berat Hg ke dalam lingkungan 
perairan. Tingginya Konsentrasi Pb di zona 2 diduga 
bersumber dari limbah kegiatan pengolahan emas 
tradisonal di daerah aliran sungai Pondo, perhotelan, 
SPBU, pusat perbelanjaan dan pemukiman. Sumber 
lain kontaminasi logam Pb dalam perairan juga diduga 
dari polusi kendaraan bermotor yang menggunakan 
bensin bertimbal. 
Keberadaan logam berat Hg dan Pb dalam perairan 
pada konsentrasi yang telah melebihi baku mutu, dapat 
berdampak pada organisme perairan baik secara lang-
sung maupun tidak langsung. Dampak yang ditim-
bulkan dapat berupa gangguan kesehatan, kecacatan, 
bahkan dapat menimbulkan kematian biota air (Dar-
mono 2001; Velusamy et al. 2014). Hal ini diduga ka-
rena logam Hg dan Pb merupakan logam berat yang 
bersifat toksik (Darmono 2001) dan karsonogenik 
(Widowati et al. 20008). Oleh karena itu keberadaan 
logam Hg dan Pb dalam perairan Teluk Palu harus terus 
dipantau dan ditanggulangi sebelum berdampak lebih 
serius.
Tabel 2. Konsentrasi logam Hg dan Pb pada air laut dan sedimen 
Titik sampling 
Hg Pb 
Air (mg/l) Sedimen (mg/kg) Air (mg/l) Sedimen (mg/kg) 
Zona 1 
1 0,0036* 0,024 0,0162* 3,695 
2 0,0018* 0,020 0,0251* 2,647 
3 0,0041* 0,017 0,0336* 2,841 
Rerata 0,0032* 0.020 0,0250* 3,061 
Zona 2 
4 0,0042* 0,021 0,0340* 4,312 
5 0,0037* 0,018 0,0292* 3,630 
6 0,0015* 0,287* 0,0340* 4,412 
Rerata 0,0031* 0,109 0,0324* 4,118 
Zona 3 
7 0,0008 0,046 0,0364* 6,054 
8 0,0015* 0,024 0,0392* 3,773 
9 0,0014* 0,024 0,0130* 8,987 
Rerata 0,0012* 0,031 0,0295* 6,271 
 10 0,0011* 0,023 0,0268* 8,369 
Rata-rata 0,0024* 0,050 0,0297* 4,872 
Baku mutu 0,001** 0,13*** 0,008** 30,2*** 
(*) Telah melebihi baku mutu 
(**) Baku mutu air laut: KepMen LH No. 51 Tahun 2004 
(***) Baku mutu sedimen: C CME 2002 
 
3.3. Kandungan Hg dan Pb pada Sedimen 
Hasil analisis logam Hg dan Pb dalam sedimen dapat 
dilihat pada Tabel 2 di atas. Konsentrasi logam Hg dan 
Pb dalam sedimen berkisar antara 0,017-0,287 mg/kg 
untuk Hg dan 2,647-8,987 mg/kg untuk Pb. Konsen-
trasi rata-rata Hg dan Pb pada sedimen yang diperoleh 
dari Teluk Palu masih di bawah standar baku mutu yang 
diprasyaratkan sesuai standar baku mutu dari Negara 
Kanada yakni 0,13 mg/kg (Tabel 3) (CCME 2002). 
Konsentrasi tertinggi Hg terdeteksi di titik sampling 6 
yakni 0,287 mg/kg (telah melebihi baku mutu). 
Penelitian Purnawan et al. (2013) melaporkan kan-
dungan Hg dalam sedimen di Muara Sungai Pondo Te-
luk Palu berkisar antara 0,0103 mg/kg–0,185 mg/kg 
(masih di bawah baku mutu). Konsentrasi tertinggi Pb 
terdeteksi di titik sampling 9 yakni 8,987 mg/kg (masih 
di bawah baku mutu). Hasil senada dilaporkan oleh 
Said et al. (2009), mendapatkan konsentrasi Pb dalam 
sedimen di Muara Sungai Pondo Teluk Palu, yakni 
pada kisaran 7,25-21,50 mg/kg (masih di bawah baku 
mutu). 
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Tabel 3. Beberapa baku mutu logam Hg dan Pb dalam sedimen 
Baku mutu 
Logam Berat 
Hg 
(mg/kg) 
Pb (mg/kg) 
ANZECC/ARMCANZ 2000-Low 0,15 50 
CCME 2002-ISQG 0,13 30,2 
SEPA 2000 very low ≤ 15 ≤ 50 
NOAA 2012 in Salem et al. 
(2014) 
0,15 46,7 
 
Berdasarkan konsentrasi rata-rata Hg dalam sedimen 
di masing-masing zona, menunjukkan Zona 2 > Zona > 
Zona 1, sedangkan logam Pb Zona 3 > Zona 2 > Zona 
1. Sumber percemar di darat diduga menjadi faktor 
penyebab perbedaan konsentrasi Hg dan Pb dalam sed-
imen di masing-masing zona tersebut. Kecepatan arus 
dan jenis sedimen yang lebih dominan berpasir juga 
diduga menjadi faktor yang mempengaruhi konsentrasi 
logam berat dalam sedimen. Hal lain yang berpengaruh 
adalah diduga dengan semakin bertambah kedalaman 
dan jarak dari pantai serta semakin kasar butiran sedi-
men, maka semakin kecil konsentrasi Hg dan Pb dalam 
sedimen.
Tabel 4. Konsentrasi logam Hg dan Pb dalam organ ikan selar tetengkek (mg/kg) berat basah 
Titik sampling 
Hg Pb 
Insang Daging Hati Limpa Insang Daging Hati Limpa 
Zona 1 
1 0,145 0,034 0,052 0,121 0,304* 0,119 0,740 11,451* 
2 0,046 0,028 0,083 0,414 0,371* 0,294 1,871* 12,923* 
3 0,037 0,032 0,106 0,108 0,180 0,158 1,306* 9,766* 
Rerata 0,076 0,031 0,080 0,214 0,285 0,190 1,305* 11,380* 
Zona 2 
4 0,026 0,036 0,074 0,043 0,775* 0,261 1,394* 9,049* 
5 0,007 0,014 0,091 0,113 0,579* 0,406* 1,266* 4,862* 
6 0,009 0,031 0,066 0,208 0,775* 0,117 0,768* 7,511* 
Rerata 0,014 0,027 0,077 0,121 0,711* 0,261 1,143* 7,141* 
Zona 3 
7 0,016 0,018 0,054 0,203 0,132 0,143 0,295 10,755* 
8 0,012 0,015 0,071 0,187 0,634* 0,079 0,761* 8,418* 
9 0,014 0,046 0,075 0,145 0,362* 0,005 0,517 1,654* 
Rerata 0,014 0,026 0,067 0,178 0,376* 0,076 0,524* 6,942* 
 10 0,017 0,025 0,063 0,117 0,594* 0,734* 1,016* 2,346* 
Rata-rata 0,033 0,028 0,073 0,166 0,471* 0,232 0,993 7,873 
Baku mutu* 0,5 0,3 
(*) Telah melebihi baku mutu 
(**) SNI 7387:2009
3.4. Kandungan Hg dan Pb pada Ikan Selar Tetengkek 
Hasil analisis konsentrasi Hg dan Pb pada organ ikan 
tetengkek yang dikoleksi dari lokasi penelitian 
disajikan pada Tabel 4. Konsentrasi Hg pada organ in-
sang, daging, hati dan limpa masing-masing berkisar 
antara 0,007-0,145 mg/kg, 0,014–0,046 mg/kg, 0,052-
0,106 mg/kg dan 0,043-0,414 mg/kg. Konsentrasi Pb 
pada organ insang, daging, hati dan limpa masing-mas-
ing 0,132-0,775 mg/kg, 0,005-0,734 mg/kg, 0,295-
1,871 mg/kg dan 1,654-12,92 mg/kg. Konsentrasi rata-
rata Hg dalam organ insang, daging, hati dan limpa 
masing-masing 0,033 mg/kg, 0,028 mg/kg, 0,073 
mg/kg dan 0,166 mg/kg. Sedangkan konsentrasi rata-
rata Pb dalam organ insang, daging, hati dan limpa mas-
ing-masing 0,471 mg/kg, 0,232 mg/kg, 0,993 mg/kg 
dan 7,873 mg/kg. Konsentrasi tertinggi ditemukan da-
lam organ hati dan terendah dalam organ daging. Hal 
ini sesuai dengan penelitian El-Moselhy et al. (2014) 
dan Ghannam et al. (2015) melaporkan kandungan 
logam berat terendah dalam organ daging ikan. Dilihat 
dari masing-masing Zona menunjukkan konsentrasi Hg 
dan Pb dalam ikan yang ditangkap di zona 1 dan 2 
cenderung lebih tinggi dibanding ikan yang ditangkap 
di zona 3. Hal ini diduga berkaitan dengan konsentrasi 
Hg dan Pb dalam air di zona tersebut yang terkontami-
nasi ke tubuh ikan. 
Baku mutu logam Hg dan Pb dalam tubuh ikan diatur 
sesuai SNI 7387:2009 tentang Batas Maksimum Cema-
ran Logam Berat Dalam Bahan Pangan (ikan) yakni 0,5 
mg/kg untuk Hg dan 0,3 mg/kg untuk Pb. Konsentrasi 
logam Hg dalam seluruh organ ikan yang diteliti masih 
dibawah baku mutu sesuai SNI 7387:2009. Konsentrasi 
logam Pb telah melebihi baku mutu sesuai SNI 
ditemukan dalam organ insang, hati dan limpa, se-
dangkan dalam organ daging masih memenuhi baku 
mutu. Konsentrasi Pb telah melebihi baku mutu dalam 
organ insang, hati dan limpa terdeteksi di dalam ikan di 
semua zona titik sampling. Konsentrasi logam Hg dan 
Pb tertinggi ke terendah berturut-turut terdeteksi dalam 
organ limpa > hati > insang > daging. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Sureah (2009) dan Riani (2015), 
yang menemukan konsentrasi logam berat tertinggi da-
lam organ limpa ikan dibanding organ lainnya. Arsad 
et al. (2012), melaporkan konsentrasi rata-rata Pb 
(1,749±1,673 mg/kg berat kering) dalam daging ikan 
belanak (Liza melinoptera) yang hidup di Muara 
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Sungai Pondo Teluk Palu. Perbandingan kandungan Hg 
dan Pb dalam ikan pada penelitian ini dengan penelitian 
lain dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tingginya kandungan logam Hg dan Pb dalam organ 
limpa, hati dan insang dibanding dalam daging, diduga 
karena berhubungan dengan fungsinya. Pada ikan 
limpa berfungsi sebagai organ imunitas, insang meru-
pakan organ pernapasan yang memiliki kontak lang-
sung dengan air sehingga mudah terkontaminasi logam 
berat. Hati merupakan organ yang berfungsi sebagai 
pendetoksifikasi zat-zat toksik yang masuk ke dalam 
tubuh ikan.
Tabel 5. Perbandingan kandungan logam berat Hg dan Pb pada ikan pada penelitian ini dengan penelitian lain 
Jenis Ikan Organ 
Konsentrasi Logam Berat 
Lokasi Penelitian dan Referensi 
Hg Pb 
Ikan selar tetengkek Insang 0,033 mg/kg 0,471 mg/kg Teluk Palu (Penelitian ini) 
(Megalaspis cordyla L) Daging 0,028 mg/kg 0,232 mg/kg  
 Hati 0,073 mg/kg 0,993 mg/kg  
 Limpa 0,166 mg/kg 7,873 mg/kg  
3.5. Ikan kembung 
Daging - 0,256±0,279 mg/kg  
Ikan belanak Daging - 0,109± 0,037 mg/kg Selangor, Malaysia 
Ikan bawal putih Daging - 0,133 ± 0,157 mg/kg (Lihan et al. 2006) 
Ikan nila Daging 44,0 ppb 65,0 ppb Waduk Cirata 
Ikan mas Daging 151,6 ppb 16,0 ppb (Priyanto et al. 2008) 
Ikan bandeng Daging - 0,058 ± 0,016 µg/g India 
(Chanos chanos) Insang - 0,139 ± 0,007 µg/g (Rajeskumar dan Munuswamy 
 Hati - 0,122 ± 0,002 µg/g 2011) 
Ikan mas Insang 0,540 ppm 0,560 ppm Waduk Cirata, Jawa Barat 
 Hati 0,984 ppm 1,020 ppm (Riani 2015) 
 Limpa 1,084 ppm 1,296 ppm  
Ikan petek Insang 0,04971 ppm - Perairan Ancol, Teluk Jakarta 
 Hati 0,00458 ppm - (Riani 2010) 
4. Kesimpulan 
Konsentrasi rata-rata logam Hg dan Pb dalam air di 
Teluk Palu telah melebihi baku mutu sesuai KepMen 
LH No. 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut un-
tuk biota laut. Konsentrasi rata-rata Hg dan Pb dalam 
sedimen masih memenuhi baku mutu sesuai standar 
CCME, ANZECC dan NOAA. Konsentrasi rata-rata 
logam Hg dalam seluruh organ ikan yang diamati masih 
di bawah baku mutu sesuai SNI 7387:2009. Konsen-
trasi Pb dalam organ insang, hati dan limpa ikan selar 
tetengkek telah melebihi baku mutu sesuai SNI 
7387:2009, sedangkan pada daging masih memenuhi 
baku mutu. 
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